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ABSTRAK

Fenomena perkembangan wilayah perkotaan membuat dibutuhkannya
sebuah moda pergerakan yang dapat menghubungkan antar kegiatan dalam
ruang-ruang kota. Pada jarak-jarak yang pendek berjalan kaki merupakan
moda yang sehat, hemat biaya dan menjadi salah satu indikator kota yang
layah huni sehingga menciptakan lingkungan yang nyaman bagi pejalan kaki
adalah hal yang penting. Walkability adalah konsep yang dapat menunjang
kenyamanan berjalan kaki dengan menilai seberapa layak suatu Kawasan
untuk dilalui pejalan kaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tingkat walkability dan cara meningkatkan walkability pada
Kawasan wisata Alun-alun Kota Batu dengan menggunakan Teknik
observasi, kuesioner serta analisa menggunakan pendekatan Global
Walkability Index (GWI).

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata tingkat
walkability pada lokasi studi adalah 54,6 masuk dalam kategori walkability
sedang. Lokasi studi memiliki nilai skor yang paling rendah dalam aspek
hambatan dan nilai skor yang paling tinggi pada aspek keamanan pejalan
kaki dari tindak kejahatan. Berdasarkan persepsi pejalan kaki, rata-rata
tingkat walkability pada lokasi studi adalah 59,5 masuk dalam kategori
walkability sedang dengan nilai skor terendah dalam aspek infrastruktur bagi
penyandang disabilitas. Tidak perbedaan yang signifikan antara indeks
walkability dari observasi peneliti dengan persepsi pejalan kaki.
Rekomendasi peningkatan walkability yang fokus pada penataan untuk
mencegah hambatan, konflik pejalan kaki dengan moda lainnya dan
penyediaan infrastruktur bagi penyandang difabel akan meningkatkan indeks
walkability dengan persentase peningkatan sebesar 62,8%.

Kata Kunci : Kenyaman berjalan kaki, indeks walkability,
hambatan, keamanan pejalan kaki, konflik pejalan kaki, infrastruktur
penyandang disabilitas
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ABSTRACT

The urban area development necessitated a transportation mode
that could connect various activities within city spaces. For short distances,
walking was a healthy and cost-effective mode of transportation, and it served
as an indicator of a livable city, creating a comfortable environment for
pedestrians. Walkability was a concept that supported the comfort of walking
by assessing how suitable an area was for pedestrian movement. This
research aimed to determine the level of walkability and how to enhance
walkability in the tourist area of Alun-alun Batu City, utilizing observation
techniques, questionnaires, and analysis using the Global Walkability Index
(GWI) approach.

The results of this study indicated that the average level of
walkability in the research location was 54.6, falling into the category of
moderate walkability. The study location had the lowest score in the
obstructions aspect and the highest score in pedestrian safety from criminal
activities. According to pedestrian perceptions, the average level of
walkability in the research location was 59.5, also falling into the category of
moderate walkability, with the lowest score in the aspect of infrastructure for
pedestrians with disabilities, and there was no significant difference between
the walkability index from researcher observations and pedestrian
perceptions. Recommendations for enhancing walkability, focusing on
arrangements to prevent obstructions, pedestrian conflicts with other modes,
and providing infrastructure for pedestrians with disabilities, increased the
walkability index by a percentage of 62.8%.

Keywords: Walking comfort, walkability index, obstruct’
pedestrian safety, pedestrian conflicts, infrastructure for pedestrian
disabilities.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas berkat dan perlindungan-Nya saya dapat menyelesaikan laporan hasil
skripsi dengan judul “Arahan Peningkatan Kenyamanan Berjalan Kaki
Menggunakan Indeks Walkability di Kawasan Alun-alun Kota Batu” untuk
memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi S-1 pada jurusan
perencanaan wilayah dan kota Institut Teknologi Nasional Malang. Tidak
lupa penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada semua pihak
khususnya orang tua, dosen pembimbing, sahabat dan teman-teman kuliah
yang senantiasa mendoakan, membimbing dan menyemangati penulis hingga
laporan hasil penelitian ini selesai disusun.

Study walkability (kelayakan berjalan kaki) pada tahun 2010 yang
dilakukan Asian Development Bank pada perwakilan kota pada negara-negara
di Asia menunjukan Indonesia yang diwakili oleh kota Jakarta memiliki nilai
kelayakan berjalan kaki yang rendah. Hal ini juga didukung oleh data dari
polda metro jaya tahun 2014 dimana satu pejalan kaki tewas setiap enam hari
padahal kegiatan berjalan kaki sendiri meruapakan moda transportasi yang
sehat, murah dan ramah lingkungan serta menjadi salah satu indikator kota
yang layak huni. Oleh sebab itu, menjaga kualitas lingkungan pejalan kaki
demi kenyamanan penggunanya merupakan hal yang perlu diperhatikan
terutama pada daerah pusat kota dengan rute dan jarak antar penggunaan lahan
yang pendek.

Walkability merupakan konsep pendekatan yang mulai banyak
digunakan untuk menilai seberapa ramah, layak atau nyaman suatt
lingkungan bagi pejalan kaki. Terdapat berbagai studi dan penelit
terdahulu yang menggunakan konsep walkability pada lingkup lokasi y:
berbeda-beda. Mulai dari skala makro pada satu perkotaan hingga pada sk
yang lebih mikro pada koridor jalan atau lingkungan kampus. Kriteria
metode penilaian juga dapat beragam tergantung pada tujuan penelitian dan
skala lokasi (Telega et all, 2015 ; Risova, 2020).

Penelitian “Arahan Peningkatan Kenyamanan Berjalan Kaki
Menggunakan Indeks Walkability Di Kawasan Alun-Alun Kota Batu” akan
menjawab rumusan masalah terkait bagaimana tingkat walkability dan
bagaimana Upaya meningkatkan walkability di lokasi studi yang berada di
pusat kota batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan Global Walkability
Index dari Asian Development Bank (ADB) yang telah dimodifikasi untuk
diterapkan pada kota-kota di asia. disertai dengan penilaian mengenai persepsi
pejalan kaki untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh.



1)  Penelitian ini pertama-tama akan mengkaji bagaimana kondisi
walkability pada segmen koridor jalan alun-alun kota batu untuk
setiap parameter berdasarkan hasil observasi peneliti (lihat Bab IV
Halaman 91-188). Direkomendasikan bagi pembaca yang ingin
mengetahui secara rinci kondisi walkability pada lokasi studi.

2) Selanjutnya akan dibahas bagaimana tingkat walkability
berdasarkan hasil observasi dan persepsi pejalan kaki dengan
pendekatan global walkability indeks disertai nilai untuk setiap
paramternnya (Lihat Bab V halaman 197-204). Direkomendasikan
bagi pembaca yang ingin langsung mengetahui hasil tingkat
walkability.

3) Selanjutnya penelitian ini juga membandingkan bagaimana
perbedaan tingkat walkability berdasarkan observasi peneliti dan
persepsi pejalan kaki untuk memperoleh gambaran yang lebih
holistik (Lihat Bab V halaman 204-207).

Penulis sadar bahwa dalam penulisan laporan hasil ini masih jauh dari
sempurna. Oleh sebab itu penulis mohon saran dan kritik yang bersifat
membangun demi kesempurnaannya dan semoga hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pembaca.

Malang. 10 Juni 2023

Penulis
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